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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk (1) mengetahui bagaimana kebijaksanaan seleksi karyawan pada PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk. Banjarmasin yang telah dilaksanakan saat ini, (2) mengetahui bagaimana kebijaksanaan 

dalam pemberian motivasi karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Banjarmasin yang telah 

dilaksanakan saat ini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seleksi yang dilakukan pada PT. Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk. Banjarmasin akan terus berinovasi dalam meningkatkan mutu dan kualitas karyawan sehingga 

karyawan perusahaab akan terus berkembang dan maju. Sebagai seorang pemimpin harus jeli dan teliti dalam 

menerima karyawan  berkualitas dan pantas untuk ditempatkan dalam perusahaan. Motivasi kerja yang 

dilakukan oleh PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Banjarmasin hingga saat ini sudah bisa diterima dan dirasakan 

oleh seluruh karyawan baik secara moril mupun materil. PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Banjarmasin akan 

terus berusaha meingkatakan motivasi terhadap karyawan agar mampu mengelola pikiran dan prilaku dengan 

efektif dan konstruktif demi kemajuan perusahaan, baik saat ini mapun dimasa yang akan datang. 
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ABSTRACT 

The research was conducted to (1) find out how the employess selection policy at PT. Sumber Alfaria Trijaya, 

Tbk. Banjarmasin, which has beeb implemented at this time, (2) knows how the policy in providing employee 

motivation at PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. Banjarmasin, which has been implemented at this time. The 

results of this study indicate that the selection made at PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. Banjarmasin will 

always continue to innovate in improving the quality and quality of employees so that employees of the company 

will continue to grow and advance. As a leader must be observant and carefull in accepting qualified and 

appropriate employees to be place in the company. Work motivasi carried out by PT.Sumber Alfaria Trijaya, 

Tbk. Banjarmasin has been acceptid and felt by all employees both morally and materially. PT. Sumber Alfaria 

Trijaya, Tbk. Banjarmasin will continue tp strive to increase motivation for employees to be able to manage 

their thoughts and behaviors effectibely and constructively for the betterment of the company, both now and in 

the future. 
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1. PENDAHULUAN 

 Bisnis ritel merupakan aktivitas bisnis yang melibatkan penjualan barang dan jasa 

secara langsung kepada konsumen akhir. Pada perkembangannya, kini bisnis ritel di 

Indonesia mulai bertransformasi dari bisnis ritel tradisional menuju bisnis ritel modern. 

Perkembangan bisnis ritel modern di Indonesia sudah semakin menjamur di hampir seluruh 

wilayah Indonesia. Hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya toko retailer modern yang 

membuka cabang di berbagai wilayah di Indonesia. Melihat begitu banyaknya jenis usaha 

yang sama yang buka di Indonesia, maka secara otomatis tingkat persaingan dalam bisnis ritel 

semakin hari akan semakin ketat, untuk menjaga bagaimana caranya agar perusahaan mampu 

memiliki daya saing yang tinggi maka perlu ditopang oleh kualitas sumber daya manusia. 

 Sumber daya manusia yang dimaksud adalah sumber daya manusia yang dalam 

proses memproduksi barang atau jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen, 

sehingga perusahaan tetap mampu terus bertahan  meski dalam persaingan yang semkin hari 

semakin ketat, Sedangkan jika dilihat dari sudut padang sumber daya manusia sebagai 

pelaksana produksi, diperlukan manajemen yang dapat memberikan jaminan ketenangan, 

keamanan, kepuasan kerja, agar kontribusinya dalam proses produksi dalam mencapai 

keuntungan yang kompetitif secara terus menerus dapat diperbaiki dan ditingkatkan. 

 Berbicara pada tataran kualitas sumber daya manusia maka langkah awal  dalam hal 

menciptakan sumber daya manusia itu adalah bermuara dari kebijaksanaan seleksi, Seleksi 

adalah suatu kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar yang diterima atay ditolak untuk 

menjadi karyawan perusahaan. Seleksi ini didasarkan pada spesifikasi tertentu dari setiap 

perusahaan. Dengan melaksanakan seleksi yang selektif, baik dan benar sesuai dengan 

prosedur, maka akan mendapatkan karyawan yang tepat kedudukannya sehingga terwujudlah 

“the right man ini the right place”. 

  Menurut Siagian (2013 :131), proses seleksi pegawai merupakan salah satu bagian 

yang teramat penting dalam keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia. Apabila 

sekelompok pelamar sudah diperoleh melalui berbagai kegiatan rekrutmen, proses seleksi 



akan dimulai. Menurut Hasibuan (2011:177), seleksi adalah suatu kegiatan pemilihan dan 

penentuan pelamar yang diterima atau yang ditolak untuk menjadi karyawan perusahaan itu. 

 Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa seleksi 

merupakan kegiatan pemilihan yang cermat sesuai dengan yang paling cocok untuk posisi 

tertentu didalam sebuah organisasi pelaksanaan seleksi harus dilakukan secara jujur, cermat 

dan objektif agar karyawan yang diterima benar-benar qualified sehingga pembinaan, 

pengembangan dan pengaturan karyawan menjadi lebih mudah. 

 Selain daripada kegiatan seleksi, motivasi kerja juga merupakan suatu wujud 

tanggung jawab daripada perusahaan dalam rangka untuk menigkatkan kinerja perusahaan. 

Motivasi adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan semangat kerja 

karyawan yang tentu saja juga akan berdampak pada kinerja perusahaan. 

  Menurut Hasibuan Malayu S.P dalam Sunyoto Danang (2012:191), motivasi 

adalah suatu perangsang keinginan daya geraj kemauan bekerja seseorang, setipa motif 

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Selanjutnya, menurut Samsudi (2010:281) 

memberikan pendapat tentang pengertian motivasi sebagai berikut : “ motivasi adalah proses 

mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar 

mereka mau melakukan sesuatu yang telah ditetapkan.” 

 Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah 

daya upaya yang mendorong seseorang unutk melakukan sesuatu agar mau bekerja sama, 

bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk melaksanakan 

sesuatu yang telah ditetapkan. 

 Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan seleksi dan peningkatan motivasi kerja 

karyawan diperlukan suatu penyempurnaan terhadap sistem seleksi agar diperoleh karyawan 

yang mempunyai motivasi kerja tinggi sehingga tujuan organisasi bisa terlaksana. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan 

judul “ Analisis Kebijaksanaan Seleksi dan Motivasi pada PT. Sumber Alfariya Trijaya 

Tbk. (ALFAMART) Km. 29 Banjarbaru “ 



Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui bagaimana kebijaksanaan 

seleksi dan motivasi yang telah dilaksanakan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, 

(Alfamart) Km.29  Banjarbaru. 

 

2. METODE 

Untuk memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan maka, penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian sebagai berikut:  

1) Observasi 

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

langsung terhadap objek yang akan diteliti dengan berbagai data yang berhubungan 

dengan penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan metode observasi terhadap 

permasalahan yang akan diteliti unutk mengumpulkan data-data yang berhubungan 

dengan paparan diatas. 

 

2) Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu teknik pengumpulan data yang berorientasi pada sumber-sumber dari literature, 

buku-buku dan laporan yang mempunyai hubungan erat dengan penulisan skripsi ini yang 

dapat digunakan unutk memecahkan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yang 

dihubungakan dengan teori-teori manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai 

seleksi dan motivasi. 

3) Analisis Data 

Data yang diperoleh dilapangan dianalisis dengan cara membandingkan data-data yang 

diperoleh dilapangan dengan teori, prinsip dengan gagasan yang terkumpul pada 

penelitian kepustakaan, kemudian diklasifikasikan, diteliti dan ditelah untuk menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan menggunakan dasar teori sehingga diperoleh suatu 

keputusan dan kemudian dituangkan dalam penulisan skripsi. 

 

 



4) Wawancara 

Pengumpulan data dengan cara wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada responden.  

 

3. HASIL PENELITIAN 

 Hasil penelitian yang didapat dari PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, (Alfamart) Km 29 

Banjarbaru adalah sebagai berikut : 

(1)   PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, (Alfamart) Km 29 Banjarbaru telah melaksanakan proses 

seleksi yang mempunyai standarisasi sesuai dengan metode ilmiah. Selain itu, banyaknya para 

pelamar yang telah melamar pekerjaan dan melalui proses seleksi, hampir semua yang 

memenuhi syarat diterima menjadi karyawan/crew di  PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, dan 

mendapat pelatihan untuk bekal agar menjadi karyawan yang berkualitas. Perusahaan juga 

memberikan jenjang karir bagi karyaawan yang sudah lama bekerja dan memilki pengalaman 

yang cukup dibidangnya. 

(2) Karena kurangnya pengawasan yang diadakan di gerai gerai yang tersebar, sehingga banyak 

tugas atau tanggung jawab pejabat toko malah dibebankan kepada crew toko, selain itu adanya 

sindikan pencuri barang dengan jumlah besar sehingga dapat menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan jika dibiarkan terus-menerus. 

(3) Diliat dari penerapan motivasi kerja pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, sudah tergolong 

biak dan mampu memelihara motivasi karyawannnya, mulai dari penempatan karyawan secara 

tepat, menimbulkan rasa aman, lingkungan kerja yang Nyman, menyediakan fasilitas yang 

memadai, meningkatkan partisipasi karyawan, pemberian gaji atau insentif lainnya dan 

memberikan penghargaan juga mengakui prestasi kerja karyawan.  

4. PENUTUP 

1) Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. (Alfamar) 

KM 29 Banjarbaru, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 



(1) Seleksi yang dilakuakn pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Banjarbaru akan terus 

berinovasi dalam meningkatkan mutu karyawan sehingga karyawan perusahaan akan terus 

berkembang dan terus maju. 

(2) Sebagai seorang pemimpin harus bisa mengayomi para bawahannya dan mengerjakan 

tugasnya sendiri,tidak selalu membebankannya pada crew toko yang sudah memilki tugasnya 

masing-masing. 

(3) Motivasi kerja yang dilakukan oleh PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Banjarbaru, sampai saat 

ini bisa diterima dan dirasakan oleh seluruh karyawan baik secara moril maupun materil. 

(4) Perusahaan akan trus berusaha dan meningkatkan motivasi terhadap semua karyawan 

agarkaryawan mampu mengelola pikiran dan prilaku dengan efektif dan konstruktif demi 

kemajuan perusahaan, baik saat sekaran maupun dimasa depan. 

(5) Perusahaan akan terus meningkatkan fasilitas dan lingkungan kerja untuk karyawan agar 

karyawan semakin nyaman dalam bekerja. 

2) Saran  

Dari hasil analisis yang telah dikemukakan, maka saran yang penulis ajukan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak perusahaan adalah sebagai berikut : 

(1) Pada proses seleksi karyawan yang sudah terstruktur perlu dikembangkan dan perlu 

ditingkatkan kembali sehingga didalam pemilihan atau seleksi karyawan dimasa yang akan 

datang perusahaan benar-benar mendapatkan karyawan yang mampu mensukseskan dan 

memajukan perusahaan. 

(2) Meskipun perusahaan menerima banyak karyawan, namun karyawan yang diterima memang 

benar-benar kompeten dan mempunyai kemampuan dibidang yang diperlukan. Karena 

kemanjuan perusahaan pada dasarnyaa bermodal dari sumber daya manusia yang memilki 

tingkat pendidikan yang baik. 

(3) Dalam kegiatan pekerjaan, perusahaan agar bisa mempersiapkan sumber daya manusia yang 

handa sehingga mereka siap untuk menghadapi tantangan dimasa yang akan datang. 



 
 

 
 

(4) Lebih meningkatkan pengawasan disetiap gerai-gerai alfamart yang tersebar diseluruh 

Kalimantan. Untuk mengurangi sindikat dan hal – hal lain yang merugika perusahaan dan 

karyawan lain. 

(5) Motivasi yang dilakukan agar lebih ditingkatkan  kembali sehingga bisa lebih optimal untuk 

memberikan semangat kepada karyawan. 
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